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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Karya tari “Dominance” terinspirasi dari permainan dan pertunjukan
boneka Marionatte. Setiap permainan boneka marionette tak lepas dari kata
pengontrolan dan dikontrol yang diberikan kepada boneka, sama halnya
dengan kita sebagai manusia dalam kehidupan juga tak bisa lepas dari dikontrol
dan mengontrol baik itu terhadap diri sendiri maupun terhadap dan dari orang

lain. 'Yang mana hal ini pengakarya hadirkan melalui karya tari “Dominance”.

Karya tari ini menggunakan tema kehidupan dan bertipe abtrak.
Pengkarya menggarap karya tari ini, dengan melakukan berbagai tahapan
eksperimen ketubuhan dengan tujuan menerjemahkan dan menggambarkan
berbagai bentuk pengontrolan yang terjadi. Kemudian pengontrolan tesebut
pengkarya bagi menjadi tiga bagian yakni kontrol terhadap diri sendiri, kontrol
terhadap orang lain, dan usaha atau tindakan untuk lepas dari kontrol itu

sendiri.

Karya tari-“Dominance” didukung oleh tujuh orang penari, diantaranya
empat orang penari pria, dan tiga orang penari wanita. Pada proses
penggarapannya, karya tari ini menggunakan metode mencipta karya dan

menggunakan teori gerak tubuh, tari kelompok, dan teori eksplorasi.
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B. Solusi dan Hambatan

Dalam melaksanakan proses latihan penggarapan karya tari ini, tidak
akan telepas dari hambatan yang ditemui, dan tentunya dibalik hambatan juga
terdapat solusi dalam penyelesaiannya. Hambatan tersebut berupa hambatan
teknis dan non teknis. Dari segi teknisnya, karena jadwal proses yang lumayan
singkat, kami sebagai pengkarya harus lebih sigap dan cepat dalam melakukan
kerja kreatif dalam menciptakan karya tari. Harapan pengkarya semoga bagi
generasi berikutnya dapat menyesuaikan dengan keadaan dalam waktu proses
dan tidak menyia-nyiakan waktu, mengingat jangka waktu proses cukup
singkat. Pengkarya berharap untuk kedepannya Prodi Seni Tari lebih
memperhatikan dan menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, kepada mahasiswa

baik dalam porses latihan dan juga poroses perkuliahan.

Pengkarya mengharapakan agar lembaga Institut Seni Indonesia
Padangpanjang memperbanyak ruang latihan bagi mahasiswa khususunya
pada jurusan tari, dikarenakan jumlah peminat seni tari yang semakin
meningkat setiap tahunnya, namun prasarana ruang latihan masih terbatas. Hal
tersebut juga berfungsi untuk menghindari terjadinya misskomunikasi antar
mahasiswa. Dengan demikian mahasiswa tidak akan latihan hingga larut

malam.

Karya ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu pengkarya
mengharapkan masukan dan motivasi yang membangun untuk kedepannya.
Melalui karya ini, pengkarya berharap akan menambah wawasan dan

pengalaman terutama bagi pengkarya sendiri dalam hal mencipta karya tari.
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